BAB VIII
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Nagari Manggopoh Palak Gadang berada di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman, telah lama dikenal sebagai kawasan pusat pengembangan agama Islam di wilayah
Sumatera Barat dan sekitarnya. Salah satu kegiatan yang terkenal yakni ber-Syafar (dalam
Bahasa Minang disebut Basafa), berupa kunjungan ziarah ke kawasan makam Syekh
Burhanuddin sebagai Ulama Besar Syatariah yang diadakan pada setiap tanggal 10 syafar di
Ulakan yang merupakan tanggal meninggalnya Syekh Burhanuddin. Kawasan makam Syekh
Burhanuddin ini telah ditetapkan menjadi situs cagar budaya, dan menjadi salah satu kawasan
strategis di Kabupaten Padang Pariaman.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melakukan penataan kembali kawasan Syekh
Burhanuddin yang saat ini belum didorong secara optimal untuk menanggapi aktivitas pada

kawasan. Penataan kembali kawasan dilakukan agar dapat memaksimalkan aktivitas yang ada

seperti penataan sirkulasi yang lebih jelas, penataan surau-surau penginapan, penataan lapak
pedagang dan penataan zoning pada kawasan. Penataan dilakukan untuk dapat menjadi daya
tarik tambahan yang dapat meningkatkan potensi wisata religi di Kabupten Padang Pariaman.

Penataan kawasan Makam Syekh Burhanuddin ini diharapkan mampu untuk
memaksimalkan kawasan tersebut sebagai salah satu situs cagar budaya dan mengoptimalkan
kawasan tersebut pada saat kegiatan basafa dilaksanakan serta agar tetap memiliki banyak

pengunjung selain diwaktu kegiatan basafa dan disaat hari biasa.

8.2 Saran

Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengharapkan kesempurnaan terhadap penelitian
ini, akan tetapi masih terdapat kekurangan terhadap penelitian ini. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk bahan evaluasi untuk

kesempurnaan penelitian ini kedepannya.
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